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Abstrak: Gangguan jiwa merupakan salah satu penyakit yang hingga saat ini masih sulit untuk
disembuhkan. Dalam proses penyembuhan gangguan jiwa, keluarga memiliki peran penting dalam
mempercepat atau bahkan memperlambat penyembuhan pasien. Salah satu alternatif yang dapat
dilakukan dalam mendukung proses penyembuhan pasien adalah melalui promosi kesehatan. Tujuan
dari promosi kesehatan diharapkan mampu menambah wawasan terkait bagaimana peran keluarga
dalam merawat pasien ODGJ. Kegiatan promosi kesehatan dilakukan di ruang Poli Jiwa RSKD Dadi
Makassar dengan menyasar keluarga pasien rawat jalan. Metode yang digunakan berupa psikoedukasi
terkait gangguan jiwa dan peran keluarga dalam perawatan serta kuisioner kepada partisipan. Hasil
yang diperoleh yaitu adanya peningkatan pemahaman keluarga terkait bagaimana peran dalam
merawat pasien penderita ODGJ.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara terburuk dalam hal pencegahan dan penangan penyakit
gangguan jiwa. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil survei Global Health Data Exchange tahun 2017
bahwa jumlah penderita gangguan jiwa di Indonesia sebanyak 27,3 juta orang. Hasil riset
membuktikan bahwa Indonesia menjadi negara dengan jumlah penderita gangguan jiwa tertinggi di
Asia Tenggara (Nailufar, 2019).

Eni dan Herdiyanto (2018) mengemukakan bahwa gangguan jiwa merupakan respon
maladaptif terhadap stressor dari lingkungan internal dan eksternal yang ditunjukkan dengan pikiran,
perasaan, dan perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan dapat menganggu fungsi sosial, kerja serta
fisik individu. Lisa dan Sutrisna (Eni & Herdiyanto, 2018) mengemukakan bahwa gangguan terdiri
dari gangguan mental organik, gangguan psikotik, retardasi mental, dan gangguan neurotik. Melia
(2016) mengemukakan bahwa salah satu bentuk perawatan terhadap anggota keluarga yang
mengalami gangguan jiwa adalah rumah sakit jiwa, dengan tujuan membantu mengembalikan fungsi
sosial dan sembuh secara total. Nasriati (2017) mengemukakan bahwa rumah sakit merupakan tempat
penyembuhan sementara bagi penderita gangguan jiwa. Selanjutnya, penderita gangguan jiwa harus
kembali ke komunitas bersifat terapeutik yang akan membantu dalam mencapai tahap pemulihan.

Nasriati (2017) mengemukakan bahwa proses pemulihan dan penyembuhan pada penderita
ODGJ membutuhkan dukungan keluarga untuk menentukan keberhasilan pemulihan. Yosep (Eni &
Herdiyanto, 2018) mengemukakan bahwa keluarga merupakan pendukung utama yang memberi
perawatan langsung pada setiap keadaan sehat maupun sakit pada penderita ODGJ. Sulastri (2018)
mengemukakan bahwa kurangnya perhatian dari keluarga menyebabkan penderita ODGJ menjadi
gelandangan psikotik.
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Hawari (Sulastri, 2018) mengemukakan bahwa salah satu kendala dalam upaya penyembuhan
bagi penderita ODGJ adalah kurangnya pengetahuan keluarga dan masyarakat. Keluarga dan
masyarakat menganggap gangguan jiwa merupakan penyakit memalukan dan membawa aib bagi
keluarga. Dalam lingkungan masyarakat, tidak sedikit dari keluarga yang mengalami isolasi sosial
dengan lingkungan sekitar dikarenakan ada salah satu anggota keluarganya mengalami gangguan jiwa
(Pujianto & Agustin, 2017). Berdasarkan hal tersebut, maka penting untuk dilakukan penyuluhan
kepada keluarga pasien maupun masyarakat terkait bagaimana cara merawat dan menyikapi penderita
ODG.J.

Kegiatan promosi kesehatan ini dilatarbelakangi dari hasil wawancara dan observasi selama
melakukan kegiatan kuliah kerja praktik (pengabdian oleh mahasiswa) di Rumah Sakit Khusus
Daerah (RSKD) Dadi Makassar. Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang psikiater dan pegawai
rumah sakit, diperoleh hasil bahwa terdapat banyak pasien RSKD Dadi Makassar mengalami
keterlantaran oleh keluarga. Dengan kata lain, tidak sedikit dari pasien yang dibolehkan untuk pulang
dan melakukan rawat jalan akan tetapi tidak mendapat respon positif dari anggota keluarga, misalnya
keluarga yang tidak menjemput kembali pasien. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, bahwa tidak
sedikit dari pasien terdata kembali melakukan perawatan inap di RSKD Dadi Makassar setelah
dinyatakan kembali ke lingkungan keluarga, hal ini disebabkan karena lingkungan keluarga pasien
yang kurang mendukung dalam penyembuhan kesehatan mental. Sementara itu, berdasarkan hasil
observasi, terdapat ketidakseimbangan antara fasilitas rumah sakit dan jumlah pasien rawat inap di
RSKD Dadi Makassar akibat banyaknya pasien.

Realisasi Kegiatan
Pengabdian ini mengambil bentuk psikoedukasi melalui promosi kesehatan kepada keluarga
pasien rawat jalan di RSKD Dadi Makassar. Kegiatan promosi kesehatan dilaksanakan di Ruang Poli
Jiwa RSKD Dadi Makassar. Promosi kesehatan dilakukan selama dua hari dengan partisipan yang
berbeda setiap harinya. Paerisipan dalam kegiatan ini merupakan keluarga pasien yang mendampingi
Ketika pasien melakukan rawat jalan. Ada dua puluh partisipan yang berpartisipasi, dengan rentang
usia 23 hingga 86 tahun.

Gambar 2. Kegiatan Promosi Kesehatan Hari Pertama
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Gambar 3. Kegiatan Promosi Kesehatan Hari Kedua

Promosi kesehatan disampaikan dengan metode ceramah. Ceramah berisi penjelasan mengenai
pengertian gangguan jiwa, penyebab gangguan jiwa, dampak gangguan jiwa, dan peran keluarga
dalam merawat pasien gangguan jiwa. Setelah ceramah selesai, dilakukan proses tanya jawab. Selain
itu, peserta juga diminta memberi pandangan mengenai hal apa yang mereka peroleh setelah
mengikuti promosi kesehatan.

Hasil

Setelah dilakukan penyuluhan berupa promosi kesehatan pada keluarga pasien rawat jalan di
RSKD Dadi Makassar, terdapat 20 partisipan yang mengikuti promosi kesehatan. Pandangan terkait
apa yang keluarga pasien peroleh dari kegiatan ini adalah: para keluarga pasien berpandangan bahwa
dalam merawat ODGJ diperlukan kesabaran; mereka juga perlu memastikan bahwa ODGJ
mengkonsumsi obat sesuai dengan waktu dan dosis yang ditentukan oleh dokter; keluarga harus
berusaha untuk lebih mengerti dan memahami keadaan pasien; keluarga perlu menjaga keadaan
ODGJ agar tidak tertekan; keluarga tidak mengucilkan ODGJ tetapi memberi dukungan pada mereka;
serta mendampingi ODGJ saat melakukan kunjungan ke rumah sakit maupun Puskesmas.

Kesimpulan

Kegiatan promosi kesehatan ini merupakan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh
mahasiswa yang sedang mengikuti kuliah kerja praktik pada RSKD Dadi Makassar. Promosi
kesehatan ini dilakukan dengan tujuan menambah wawasan terkait peran keluarga dalam merawat
pasien ODGJ. Dari jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada partisipan setelah mengikuti kegiatan
ini, terlihat bahwa mereka telah memperoleh tambahan wawasan yang dapat digunakan untuk
merawat pasien ODGJ di rumah. Saran: perlu diadakan kegiatan serupa, tetapi dengan jangkauan yang
lebih luas atau umum.

Ucapan Terimakasih (Optional)
Ucapan terima kasih dihaturkan kepada pihak RSKD Dadi Makassar dan Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar yang telah mengizinkan dan mendukung terselenggaranya kegiatan ini.
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